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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN UBI JALAR UNGU
(Ipomoea batatas L.) TERHADAP Propionibacterium acnes BERDASARKAN
TINGKAT KEPOLARAN PELARUT

Oleh:
Yulia Fitri Rahayu
21110002

Penelitian ini menguji aktivitas antibakteri ekstrak daun ubi jalar ungu (Ipomoea
batatas L.) terhadap Propionibacterium acnes bakteri penyebab jerawat, dengan
mempertimbangkan kepolaran pelarut (n-heksana, etil asetat, dan etanol). Ekstraksi
dilakukan menggunakan metode maserasi. Hasil rendemen ekstrak yang diperoleh
dari pelarut n-heksan 2,93%, etil asetat 3,28%, dan etanol 96% 14,32%, rendemen
tertinggi diperoleh dari pelarut etanol 96% menunjukkan kandungan senyawa polar
yang dominan. Uji skrining fitokimia menunjukkan adanya flavonoid, alkaloid,
tanin, dan saponin pada ekstrak etanol dan etil asetat, serta steroid pada ekstrak n-
heksana. Pengujian penetapan standadisasi non spesifik ekstrak pada susut
pengeringan diperoleh hasil dari pelarut n-heksan 15%, etil asetat 11%, dan etanol
20%. Untuk kadar abu diperoleh hasil dari pelarut n-heksan 3%, etil asetat 2%, dan
gtanol 10%. Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram
menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat memiliki aktivitas antibakteri paling kuat
terhadap P. acnes, dengan diameter zona hambat rata-rata 23,32 mm pada
konsentrasi 40%. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa aktif utama dalam daun ubi
jalar ungu yang efektif melawan P. acnes lebih larut dalam pelarut semi-polar.
Analisis ANOVA menunjukkan perbedaan signifikan (p<0,05) antara aktivitas
antibakteri dari ketiga pelarut. Kesimpulannya, ekstrak daun ubi jalar ungu,
terutama yang diekstraksi dengan etil asetat, memiliki potensi sebagai agen
antibakteri terhadap P. acnes.  Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengidentifikasi senyawa aktif spesifik dan pengembangan formulasi
sediaan anti jerawat.

Kata kunci: Ipomoea batatas L, Propionibacterium acnes, Kepolaran pelarut,
Fitokimia, Analisis ANOVA.
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ABSTRACT

ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF PURPLE SWEET POTATO
LEAF EXTRACT (Ipomoea batatas L.) AGAINST Propionibacterium acnes
BASED ON SOLVENT POLARITY LEVEL

By:
Yulia Fitri Rahayu
21110002

This research investigated the antibacterial activity of purple sweet potato (Ipomoea
batatas L.) leaf extract against Propionibacterium acnes, a bacterium causing acne,
considering the polarity of solvents (n-hexane, ethyl acetate, and ethanol).
Extraction was performed using the maceration method. The extract yields were
2.93% (n-hexane), 3.28% (ethyl acetate), and 14.32% (96% ethanol), with the
highest yield obtained from 96% ethanol, indicating a dominant content of polar
compounds. Phytochemical screening revealed the presence of flavonoids,
alkaloids, tannins, and saponins in the ethanol and ethyl acetate extracts, and
steroids in the n-hexane extract. Standardization tests showed drying losses of 15%
(n-hexane), 11% (ethyl acetate), and 20% (ethanol), and ash content of 3% (n-
hexane), 2% (ethyl acetate), and 10% (ethanol). Antibacterial activity testing using
the disc diffusion method showed that the ethyl acetate extract possessed the
strongest antibacterial activity against P. acnes, with an average inhibition zone
diameter of 23.32 mm at a 40% concentration. This suggests that the main active
compounds in purple sweet potato leaves effective against P. acnes are more soluble
in semi-polar solvents. ANOVA analysis showed a significant difference (p<0.05)
In antibacterial activity among the three solvents. In conclusion, purple sweet
potato leaf extract, particularly that extracted with ethyl acetate, shows potential as
an antibacterial agent against P. acnes. Further research is needed to identify
specific active compounds and develop acne treatment formulations.

Keywords: Ipomoea batatas L, Propionibacterium acnes, Solvent polarity,
Phytochemicals, ANOVA analysis.
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1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia terkenal dengan keanekaragaman hayati lautnya yang kaya dan
vegetasi tropis yang rimbun. Dari 30.000 spesies tanaman yang ditemukan di
seluruh dunia, sekitar 7.000 diketahui memiliki manfaat obat penyembuhan yang
telah digunakan secara turun-temurun baik konsumsi obat tradisional di negara
berkembang maupun negara maju menunjukkan kesadaran masyarakat untuk
kembali ke alam [1]. Indonesia mempunyai berbagai macam tumbuhan obat yang
bisa dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan untuk menyembuhkan berbagai
macam penyakit. Tumbuhan mempunyai khasiat obat sebagaimana tumbuhan atau
bagian tumbuhan seperti daun, batang, buah, bunga dan akarnya berkhasiat obat
[2].

Salah satu jenis tumbuhan yang bisa digunakan untuk bahan baku obat adalah
daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.). Ubi jalar dapat dibedakan dari warna
diantaranya adalah ubi jalar putih, ubi jalar kuning, ubi jalar oranye, dan ubi jalar
ungu. Ubi jalar merupakan tanaman umbi-umbian (tanaman tahunan) benih ubi
jalar memiliki masa hidup yang pendek dan hanya menghasilkan satu kali sebelum
tanaman mati. Namun, ubi jalar terus tumbuh melalui tanaman merambatnya,
tanaman ini dapat memanjangkan permukaan tanah tergantung variannya dan
fingginya mencapai 3 meter [3]. Daun ubi jalar ungu mempunyai banyak manfaat
kesehatan bagi tubuh tidak kalah dari umbinya salah satu manfaatnya yaitu
termasuk kedalam anti-kanker, antiinflamasi, antidiabetes, antibakteri, dan
menurunkan tekanan darah [1]. Daun ubi jalar ungu menunjukkan bahwa memiliki
khasiat antipiretik, penyembuhan pembengkakan dan dapat digunakan untuk
mengobati bisul dan luka bakar [4].

Daun ubi jalar ungu mempunyai kandungan yang bermanfaat, termasuk
metabolit sekunder seperti triterpenoid, steroid, flavonoid, alkaloid, tanin, dan
saponin [1]. Daun ubi jalar juga memiliki khasiat untuk kesehatan, sehingga
masyarakat menggunakannya sebagai sayur dan pengobatan untuk berbagai jenis
penyakit [1]. Sebagian orang percaya bahwa ekstrak daun ubi jalar ungu, terutama

bila diperoleh dengan menggunakan pelarut n-heksan, mengandung senyawa



ploaktif yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri seperti P. acnes. Ekstrak
etanol daun ubi jalar ungu mengandung berbagai metabolit sekunder, seperti
flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin. Di antara semua itu, flavonoid hadir dalam
konsentrasi yang lebih tinggi. Flavonoid dikenal karena sifat antioksidan,
antibakteri, dan antiinflamasinya [4]

Beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa ubi ungu bersifat antibakteri
antara lain penelitian oleh Nurjanah, dkk, (2018), yang mengindikasikan adanya
zona hambat yang mungkin disebabkan oleh senyawa antibakteri. Senyawa fenolik
dan flavonoid yang merupakan jenis metabolit sekunder memiliki potensi aktivitas
antibakteri. Penelitian Paramita et al (2016) menunjukkan bahwa ekstrak kulit ubi
jalar ungu mampu menghambat = pertumbuhan P. acnes pada
konsentrasi 1000 mg/mL. Dosis ini terbukti sangat efektif, menghasilkan zona
penghambatan berukuran 10,3 + 0,03 mm, yang termasuk dalam kategori resistan.
Demikian pula, sebuah penelitian olen Damaranie (2018) menunjukkan bahwa
ekstrak etanol dari daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) menunjukkan efek
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Pseudomonas aeruginosa pada
konsentrasi 50%, dengan zona penghambatan yang menunjukkan aktivitas
antibakteri yang kuat.

Penelitian oleh Yasnidar Yasir et al. (2024) telah dibuktikan bahwa ekstrak
etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L. var. ayamurasaki) memiliki sifat
antibakteri terhadap Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis.
Aktivitas antibakteri paling kuat ditunjukkan dengan adanya zona hambat terbesar
pada konsentrasi 12,8%. Selain itu, hasil penelitian lain [5] yang menggunakan
metode difusi menunjukkan bahwa selain ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil
asetat, dan air juga memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.

P. acnes adalah bakteri anaerob gram positif, pleomorfik, dan aerotoleran yang
berkontribusi signifikan terhadap perkembangan jerawat. Bakteri ini berada di
dalam folikel rambut dan mengeluarkan enzim lipase, yang memecah sebum
menjadi asam lemak bebas. Asam lemak ini dapat memicu peradangan, yang
menyebabkan pembentukan lesi jerawat. Peradangan yang dihasilkan selanjutnya
mendorong pertumbuhan P. acnes dan memperburuk kerusakan kulit dengan

meningkatkan pelepasan sitokin proinflamasi.



P. acnes dapat menyebabkan penyakit kulit seperti bisul dan eksim bisa terjadi.
Bisul sering terpikirkan sama saja dengan penyakit biasa, tapi keberadaan bisul di
tubuh seseorang akan mengganggu kesehatan serta aktivitas sehari-hari. Apabila
tidak diatasi akan mengakibatkan infeksi dan bisul menjadi parah. Tanaman obat
persifat tradisional diketahui sudah umum digunakan salah satunya untuk
mengobati bisul adalah daun ubi jalar (Ipomoea butatas) [3]. Bakteri yang paling
umum ini menginfeksi kulit dan membentuk nanah. Bakteri tersebut adalah P.
acnes diikuti oleh Staphylococcus aureus; Staphylococcus epidermidis [3].

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa ekstrak daun ubi jalar ungu
memiliki aktivitas antibakteri terhadap berbagai jenis bakteri patogen. Akan tetapi,
masih sedikit penelitian mengenai efektivitasnya terhadap P. acnes secara khusus,
serta mengenai bagaimana polaritas pelarut “ yang berbeda memengaruhi
aktivitas antibakterinya.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak daun ubi jalar
ungu terhadap P. acnes berdasarkan tingkat kepolaran pelarut. Dengan mengetahui
tingkat kepolaran pelarut yang paling efektif, diharapkan dapat memberikan
Informasi penting dalam pengembangan formulasi sediaan anti jerawat yang lebih
efektif dan aman.

2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak daun ubi jalar ungu berdasarkan

tingkat kepolaran pelarut terhadap bakteri Propionibacterium acnes?

2. Apakah terdapat perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak daun ubi jalar ungu

berdasarkan kepolaran pelarut dalam menghambat pertumbuhan bakteri

Propionibacterium acnes?



1.3 Keaslian Penelitian

Tabel FrKeaslian Penelitian

Peneliti

Siti Hamidatul, dkk, 2022

Dewi Mei Ika Widiyastuti, 2022

Yasnidar Yasir, dkk, Januari 2024

Yulia Fitri Rahayu, 2025

Jadul

Potensi Ekstrak Etanol Daun
Ipomea Batatas L. Sebagai
Antibakteri Terhadap Bakteri
Gram Negatif Dengan Metode
Broth Microdilution

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Dan Fraksi N-Heksan, Fraksi Etil
Asetat, Fraksi Air Dari Daun Ubi
Jalar Ungu

(Ipomoea Batatas L.) Terhadap
Bakteri
ATCC 25923

Staphylococcus  Aureus

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol
Daun

Ubi Jalar Ungu (Ipomoea Batatas L.
Varietas Ayamurasaki)

Terhadap Propionibacterium Acnes
Dan Staphylococcus Epidermidis

Dengan Metode Difusi Agar

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Daun Ubi Jalar Ungu (Ipomoea

Batatas L.) Terhadap
Propionibacterium Acnes
Berdasarkan Tingkat Kepolaran
Pelarut

\akiabel

Variabel Independen:

= Konsentrasi Ekstrak Etanol
Daun Ubi Jalar Ungu: Variabel
ini  diubah dalam penelitian,
yang
digunakan adalah 2 mg/mL, 4

dengan  konsentrasi

ugrml, 8 mg/mL, 16 mg/mL,
32 mg/mL, 64 mg/mL, 128

Variabel Independen:

- Jenis ekstrak dan fraksi (ekstrak
etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil
asetat, fraksi air)

- Konsentrasi ekstrak dan fraksi
(1%, 5%, 10%, 15%, 20%, 50%,

25%, 12.5%, 6.25% - 3.12%,
1.56%, 0.78%, 0.39%, 0.19%,
0.095%).

Variabel Independen:

- Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun
Ubi Jalar Ungu: Ini adalah variabel
yang diubah dalam penelitian ini.
Konsentrasi yang digunakan adalah
0,1%; 0,2%; 0,4%; 0,8%; 1,6%;
3,2%; 6,4%; 12,8%; dan 25,6%.

Variabel Independen:

- Jenis Ekstrak: Ekstrak daun ubi
jalar ungu (Ipomoea Batatas L.)

- Tingkat Kepolaran: Ini merupakan
faktor yang mempengaruhi jenis
ekstrak yang dihasilkan. Penelitian
ini akan menguji ekstrak dengan
tingkat kepolaran berbeda, yaitu

menggunakan pelarut n-heksan, etil




ma/mL, 256 mg/mL, 512

ug/mlL, dan 1024 mg/mL.

Variabel Dependen:

- Aktivitas Antibakteri:
Variabel ini diukur dalam
penelitian, dengan

menggunakan metode Broth
Microdilution. Aktivitas
antibakteri diukur berdasarkan
Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) dan Konsentrasi Bunuh

Minimum (KBM).

Variabel Kontrol:

= Bakteri Uji: Bakteri yang
digunakan dalam penelitian ini
adaiah Salmonella sp. dan

Pseudomonas aeruginosa.

Variabel Dependen:

- Diameter zona hambat (mm)

- Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM)

- Konsentrasi Bunuh  Minimum
(KBM)

Variabel Kontrol:

- Bakteri Staphylococcus aureus
ATCC 25923

- Media Nutrient Agar (NA)

- Media Nutrient Broth (NB)

- Media Muller
(MHA)

- Suhu inkubasi (37°C)

- Waktu inkubasi (24 jam)

- Kontrol positif (siprofloksasin
0,5%)

-Kontrol negatif: pelarut DMSO

Hinton Agar

Variabel Dependen:

- Aktivitas Antibakteri: Ini adalah
yang  diukur
penelitian ini. Aktivitas antibakteri

variabel dalam
diukur berdasarkan diameter zona
hambat yang terbentuk pada media

agar.

Variabel Kontrol:
- Bakteri Uji: bakteri yang diperiksa
adalah

dalam  penelitian ini

Propionibacterium  acnes  dan
Staphylococcus epidermidis.

- Kontrol Positif:  Tetrasiklin
digunakan sebagai kontrol positif.
Negatif: DMSO

digunakan sebagai kontrol negatif.

- Kontrol

asetat, dan  etanol  dengan
konsentrasi ektrak yang digunakan
10%, 20%, 30%, 40% dari maseras
daun ubi jalar ungu.

- Metode Difusi Agar: Metode yang
digunakan untuk menguji aktivitas

antibakteri.

Variabel Dependen:
- Aktivitas Antibakteri:
Kemampuan ekstrak daun ubi jalar
untuk

ungu menghambat

pertumbuhan bakteri

Propionibacterium acnes.

Variabel Kontrol:
- Bakteri Uji: Propionibacterium
acnes

- kontrol positif: klindamisin




- Kontrol Positif:

Klaramfenikol digunakan
sebagai kontrol positif.

Variabel Lainnya:

= Transmittance: Nilai
transmittan digunakan untuk
menentukan ~ KHM,  vyaitu
konsentrasi  terendah  yang

menghasilkan 50% kematian
sel bakteri.

= Kekeruhan dan Kejernihan:
Parameter ini digunakan untuk
KBM,
konsentrasi terendah yang tidak

menentukan yaitu

menunjukkan pertumbuhan
pakteri setelah inkubasi.

- Juimlah Koloni Bakteri (CFU):
bakteri yang

tumbuh pada media Nutrient

Jumlah koloni

- Kontrol normal:

penambahan  suspensi

atau ciprofloxacin

Tanpa Variabel Lainnya:

bakteri

- Berat Sampel Kering: Ini adalah
variabel yang digunakan untuk
menghitung rendemen ekstrak.
- Volume Cairan Penyari: Ini adalah
variabel yang digunakan untuk
menghitung rendemen ekstrak.
- Berat Ekstrak Kental: Ini adalah
variabel yang digunakan untuk
menghitung rendemen ekstrak.
- Persen Rendamen: " Ini adalah
variabel yang digunakan untuk
menghitung rendemen ekstrak.
- Diameter Zona Hambat: Ini adalah
variabel yang digunakan untuk
mengukur aktivitas antibakteri.
- Nilai KHM:

yang digunakan untuk menentukan

Ini adalah variabel

- kontrol Negatif: DMSO




Agar (NA) digunakan untuk

mendukung penentuan KHM.

konsentrasi minimum yang dapat

menghambat pertumbuhan bakter.

- Eksperimental Metode Broth Eksperimental Metode Difusi Dan Eksperimental Metode Difusi Agar  Eksperimental ~ Metode  Difusi
Migradilution Metode Dilusi Cakram
- Ekstrak etanol daun ubi jalar - Hasil uji difusi menunjukkan - Ekstrak etanol daun ubi jalar ungu Uji aktivitas antibakteri
ungu  menunjukkan  efek bahwa ekstrak etanol, bersama menunjukkan — efek  antibakteri menggunakan metode difusi cakram
antibakteri potensial terhadap dengan n-heksana, etil asetat, dan terhadap Propionibacterium acnes menunjukkan bahwa ekstrak etil
spesies Salmonella dan fraksi air dari daun ubi jalar ungu, dan Staphylococcus epidermidis. asetat memiliki aktivitas antibakteri
Pseudomonas aeruginosa. menunjukkan aktivitas antibakteri - Zona penghambatan tertinggi paling kuat terhadap P. acnes,
= Senyawa aktif yang terhadap Staphylococcus aureus.  untuk kedua bakteri tersebut dengan diameter zona hambat rata-

ot pertanggung  jawab atas - Di antara semuanya, fraksi etil teramati pada konsentrasi ekstrak rata 23,32 mm pada konsentrasi
aktivitas antibakteri ini asetat pada konsentrasi 20% sebesar 12,8%. 40%. Hal ini menunjukkan bahwa
kemungkinan adalah flavonoid menunjukkan efek antibakteri senyawa aktif utama dalam daun ubi
dan senyawa fenol yang terkuat,  menghasilkan  zona jalar ungu yang efektif melawan P.

terkandung dalam
ekstrak.

penghambatan rata-rata 12,0 mm.
- Cara pengenceran dari bagian etil
asetat memperlihatkan KHM dan
KBM yaitu 25%.

acnes lebih larut dalam pelarut

semi-polar.




Kesimplarn

= Ekstrak etanol daun ubi jalar
ungu (Ipomoea batatas L.)
menunjukkan sifat antibakteri
potensial

terhadap  spesies

Salmonella dan

Pseudomonas aeruginosa.

- Ekstrak etanol bersama dengan
fraksi n-heksana, etil asetat, dan air
dari daun ubi jalar ungu (Ipomoea
batatas L.) menunjukkan aktivitas
antibakteri terhadap

ATCC

25923. Di antara semua itu, fraksi

Staphylococcus —aureus
etil asetat pada konsentrasi 20%
efek
yang paling kuat.

Hambat Minimum (KHM) dan
Konsentrasi Bakterisida Minimum
(KBM) dari fraksi etil asetat ini

menunjukkan antibakteri

Konsentrasi

terhadap Staphylococcus aureus
ATCC 25923
ditetapkan sebesar 25%.

- Ekstrak etanol daun ubi jalar ungu

(lpomoea  batatas L. var.
ayamurasaki) menunjukkan
aktivitas  antibakteri  terhadap

Propionibacterium  acnes  dan

Staphylococcus epidermidis. Zona
paling
untuk kedua bakteri tersebut diamati

penghambatan signifikan

pada konsentrasi

ekstrak sebesar 12,8%.

- Aktivitas antibakteri berdasarkan

tingkat kepolaran pelarut
menunjukkan bahwa ketiga pelarut
yang digunakan berpengaruh secara
signifikan terhadap nilai diameter
daya hambat (DDH) bakteri uji.
Ekstrak daun ubi jalar ungu yang

menggunakan etil asetat sebagai

pelarut menunjukkan efek
antibakteri terkuat terhadap
Propionibacterium acnes,

sebagaimana dibuktikan oleh zona
penghambatan terbesar. Hal ini
menunjukkan bahwa senyawa aktif
utama yang efektif terhadap P.
lebih

pelarut semi-polar. Ekstrak etanol

acnes larut dalam
menunjukkan aktivitas sedang pada

konsentrasi 40%, sementara ekstrak
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